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ABSTRAK

Noviyanti, Penerapan Metode Kisah Dalam Pembelajaran PAI Terhadap
Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik Kelas XI Multimedia I SMK Negeri 1
Parepare. (dibimbing olenh Dr. H. Sulaeman Thaha, M.Ag dan H. Marhani Lc.,
M.AqQ)

Penerapan Metode kisah dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
merupakan kegiatan yang meliputi pemberian kisah kepada peserta didik, baik itu
kisah-kisah nabi atau kisah-kisah< inspiratif yang di tampilkan melalui video.
Pemberian kisah selalu berlandaskan dengan sumber hukum Islam, yakni Al-Qur’an
dan hadits.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan agama Islam dengan menerapkan metode kisah kelas XI
multimedia 1 SMK Negeri 1 Parepare. Variabel yang menjadi sasaran perubahan
dalam penelitianiniadalahminat, belajar; "sedangkan wvariabel “tindakan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ‘metode kisah. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus, dengan masing-masing 2
kali pertemuan, tiap siklus terdiri“dari 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan/
tindakan, observasi/ pengamatan, dan“refleksi. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi/pengamatan, tes, dan dokumentasi. Selain itu,
teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif dilakukan melalui
tiga tahap yaitu, reduksi data, paparan data, dan penyimpulan’ data, serta teknik
analisis kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar peserta
didik dari siklus 1 ke siklus 11 mengalami peningkatan. Hal ini dilihat dan tercapainya
indikator keberhasilan yang mencapai nilai diatas nilai rata-rata sebesar 8,6. Dalam
penjabarannya pada ‘siklus I nilai rata-rata peserta.didik sebesar 6,4, kemudian siklus
Il dengan nilai rata-rata sebesar 8,6. Peningkatan minat belajar peserta didik terjadi
setelah diterapkannya metode kisah pada pembelajaran pendidikan agama Islam.

Kata kunel : Metode Kisah, minat belajar, pembelajaran pendidikan agama Islam.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan Kompe yang paling penting dan strategis dalam

menentukan pembelajaran. Pe n sesuatu yang sangat dibutuhkan

oleh manusia sebagai s menempuh kehidupan yang
es pematangan kualitas

ang Sistem

membentuk
: alam rangka
Jupan bangsa, betujuan : nya potensi
enjadi manusia yang beri ; epada Tuhan
akhlak mulia, sehat ber andiri, dan

atas, dapat diperhatika dikan yakni
sebaga imbi j i Menjadikan
peserta konsep diri
pertahankan

kehidu unya dibalut

ducation is an enterprise which a producing a certain type of person
and that this is a accomplishedby the transmission of knowedge, skills and
understanding from one person to another.?

'Dedy Mulyasama, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Cet. I1l; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2015) h.5

2T.W. Moore, Philosophy Of Education (Internasional Library Of The Philosopy Of
Education), h.66
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Teks diatas menguraikan tentang Pendidikan bertujuan untuk menghasilkan
peserta didik melalui transmisi keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman dari
pendidik ke peserta didik. Sehingga, pendidikan melekat pada perubahan yang terjadi

pada peserta didik. Baik itu perubahan tingkah laku, pemikiran dan hal lainnya dan

itu membutuhkan proses. Untuk me al itu, guru adalah peran yang sangat

penting. Guru dan pesertz ok manusia yang tidak dapat

dipisahkan dari dunia an, yaitu dalam p nbelajaran, interaksi timbal

plaknya; dan

yang k i i i i lapi kat, melalui

idikan dapat

Manusia yang berpendidikan berarti manusia yang bergerak, yang memahami

sifat manusia dan alam semesta. Tanpa pendidikan, manusia dijamin terikat dengan

3Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung : Jakarta : CV Penerbit
Dipenegoro, 2015), h. 250
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kegagalan hidup, dan orang-orang beriman adalah orang-orang yang berilmu
pengetahuan akan diangkat derajatnya.

N Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-Mujadilah/ 58 : 11

(.KJ’W i);U;squ;L;Jl 1,5t 250 J3 15) pirs ol Gl
u—wé»lﬂ‘ FARRE : 555 1 sl Ja o

Terjemahnya :

etahui apa yng kamu k

a pendidikan dan peng agai macam

metode belajaran yang diran kan dalam
mat alam kelas. Untuk itu, se Arnya proses

belajar jar, sekaligus penga ANS i ni seorang
guru/pe Menentukan A 3 asil tidaknya
proses dilakukan
selama
pentingnya
metode 'dale aka dari itu,
fungsi dari metode dalam pembelajaran tidak dapat diabaikan, karena metode
merupakan aspek pendukung yang harus ada di dalam proses pembelajaran. Melalui

metode pengajaran terjadi proses internalisasi dan pengalihan pengetahuan kepada

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung : Jakarta : CV Penerbit
Dipenegoro, 2015), h. 543
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peserta didik, sehingga pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik
dapat menyerap serta memahami dengan baik apa yang telah disampaikan oleh guru.
Adanya penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta

didik, akan memberikan peluang besar untuk meningkatkan pemahaman serta minat

belajar. Sehingga memberikan kes an peserta didik untuk belajar dengan

nyaman, dan interaksi antare ik berjalan dengan baik.

Maka dari itu, an observasi awa mbelajaran agama Islam di
ditemukan sebuah masale : terkait pada
mengikuti

ama Isla e idi si dalam hal

genai materi yang belu juga tentang

m menjawab pertanya eh pendidik,

peserta didik mengemu epan teman-

uk mengatasi permasalah ebut diperlukan
minat dan

rategi pemb ngga dapat

2serta didik si aktif dalam p embelajaran

memperoleh

)elajaran tida

ru, sehin@ NaanoPiArnaElajar dari

dan peserta

L didik dapat

K" melaksakan
penelitian. Adapun penelitian yang akan dilakukan yaitu Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan menerapkan Metode Kisah pada pembelajaran Pendidikan Agama

Islam. Peran Guru disini sangat penting, yaitu menyediakan beberapa kisah yang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



sejalan dengan mata pelajaran. Tentunya, Kisah yang nantinya akan menarik minat

belajar peserta didik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :
1.2.1 Bagaimana Pene elajaran Pendidikan Agama

1.2.2 inat be ta pelajaran

1.3.1 nerapan metode Kisah : pendidikan
| SMK Negeri 1 Parepar
1.3.2U ingkatan Minat belaja i islam pada
elas X1 Multimedia 1 SMK Negeri

1.4 n Penelitian

Kegunaan Peneli i an ini adalah
sebagai .
141 n Teoriti?A R E PA R E
ikiran, dan
menambah khasanah pengetahuan, pemahaman dan wawasan terkait mengenai
penerapan metode Kisah untuk meningkatkan minat belajar bagi peneliti pada
khususnya bagi pembaca pada umumnya.

1.4.2 Kegunaan Praktis
1.4.2.1 Bagi peserta didik
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1.4.2.1.1Memberikan Motivasi dan informasi tentang strategi pembelajaran yang
bermakna dan menyenangkan sehingga peserta didik tidak bosan atau jenuh
didalam kelas dan mengamalkan serta mengaitkan apa yang telah mereka

pelajari dalam kehidupan sehari-hari.

1.4.2.1.2Meningkatkan Peran aktif es pembelajaran
1.4.2.1.3Menambah waw. isah-kisah serta meningkatkan

pemahaman

1.4.2.2. an wawasan
ran.
1.4.2.2. : i pembelajaran dalam emperbaiki
an selanjutnya.
1.4.2.2.

penelitian ini diharapka sumbangsih

m rangka meningkatkan m didik dalam
pare sebagai
a saing.

1.4.2.2. t penerapan
calon guru

N tanggung
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori
2.1.1. Konsep Metode Kisah

2.1.1.1. Pengertian Metode

kapkan “cara yang paling
tetap dan cepat dal g cepat dan cepat itulah
yang 3 alam bahasa
Inggris. : , ang metode

sebagai

method is best repla c dagogy. The
aticset of procedures, suggest the
between teacers,learne i al materials
teaching and learning.®

kan metode
terjadi etode juga
erjaan agar
sikan untuk

kukan’.

SA. Qadair Gassin. Metode Pembelajaran Agama Islam (Yogyakarta, 2014) h. 195-198

6Jack C. Richards dan Willy A.renandya, Methodology in Languange Teacing (Australi:
Cambridge University Press, 2002), h.6

"Departemen pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. VII; Jakarta : PT. Gramedia)
h. 910
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2.1.1.2 Pengertian Kisah

Konsep Islam, kisah/cerita disebut dengan gashas, yang memiliki makna
kisah. Selain itu, ghasas juga diartikan sebagai urusan, berita, perkara, keadaan.
Sementara menurut istilah, ghasas adalah pemberitaan (kisah) al-qur’an tentang hal

ikhwal ummat yang telah lalu, nub 1g terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang

telah terjadi. Jadi, dapat ¢ dapat dimaknai sebagai Kisah

kisah yang
n teks kisah
ondisi peserta didik, d ini n alur cerita
ia peserta didik. Kem cerita harus
mbelajaran yang akan Ja minat dan
rta didik terpenuhi.
yang tercat = 1 Al-Qur’an
j-orang terdahulu : iwayatannya
stiwa-peristi j a, itu karena

kisah-kisah

yang dapat
diterapkan dalam dunia pendidikan. Dalam dunia pendidikan, cerita dapat dijadikan

salah satu bentuk metode pembelajaran. misalnya, menceritakan atau mengisahkan

8Muhammas Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida,Pendidikan Karakter Anak Usia Dini:
Konsep dan aplikasinya dalam PAUD, h. 179

Shalah Al-Khalidy,Kisah-kisah Al-Qur’an (Cet.1; Jakarta : Gema Insani Press,1999) h. 22
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para nabi dalam berdakwah menegakkan kebenaran dan ketauhidan. Bercerita juga
dapat menghilangkan kebosanan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dikelas.
Dengan kisah yang disajikan, peserta didik bisa berimajinasi, membayangkan dirinya

ikut serta dalam cerita, sehingga itu bisa mengaktifkan minat belajar peserta didik.

Berikut adalah beberapa al engapa cerita/kisah sangat penting bagi
dunia anak-anak :

2.1.1.2.1 Bercerita/kis

anak untuk

emampuan bersimpati ap peristiwa

ang lain. Hal tersebut k memiliki

egative  oleh
masyarakat.
2.1.1.2.5 Bercerita/kisah memberikan barometer sosial pada anak, nilai-nilai apa saja
yang diterima oleh masyarakat sekitar, seperti patuh pada pemerintah,

orang tua, mengalah pada adik, dan selalu bersikap jujur.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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2.1.1.2.6 Bercerita/kisah memberikan pengalaman budaya dan budi pekerti yang
memiliki potensi lebih kuat daripada pelajaran budi pekerti yang diberikan
melalui penuturan dan perintah langsung.

2.1.1.2.7 Bercerita/kisah memberikan ruang gerak pada anak, kapan sesuatu nilai

gis yang positif bagi anak dan

osional, sebagai pengganti

2.1.1.2. [ an peristiwa
kemampuan
an sebab akibat dari memberikan
untuk belajar menelaah sekitarnya.

k karena di

2.1.1.2. i emberikan daya tarik

2.1.1.2. ita/ki oses belajar

dari sudut

Uraian diatas dapat dilihat bahwa kisah/cerita teramat penting bagi dunia

pendidikan, terutama untuk anak (peserta didik). Jadi, tidak salah jika metode kisah

diaplikasikan dalam proses pembelajaran. Selain metode kisah dapat memudahkan

OMuhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD Tinjauan dan Praktik, h. 173-174
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peserta didik dalam proses pembelajaran, juga menarik perhatian peserta didik
sehingga minat dalam proses pembelajaran meningkat, dapat menjadikan peserta
didik aktif, berpikir imajinatif, fantasi, serta membawa wawasan terhadap nilai-nilai

kebaikan.

2.1.1.3 Pengertian Metode Kisa
Metode kisah ada nakan dalam sebuah proses
pembelajaran denga Jnakan cerita/ Kisa nenarik perhatian peserta

didik sehingga minat dalam pem -7 dn muncul agan pemanam an terhadap

sama halnya
rena informasi yang dis
ng kepada orang lain, na

seperti pembawaan materi, ce

guru, se n dal etode kisah, baik guru maupun pat berperan

sebagai r. Guru dapat ng peserta dic lebih untuk

mencer . isti ang terjadi, salah s tuk metode
kisah ac embaca kisah.'

kisah nnAin EIRJA RaEaIam me ikan materi

inya sesuatu

hal yang baik yang sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan saja.'? Oleh karena itu,

islam sebagai agama yang berpedoman AL- Qur’an dan hadis menepis Image adanya

" Abdul RAchman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa EDISI |
(Jakarta:PT RAjaGrafindo Persada, 2005), h. 202

2Armai Arief, Pengantar 1lmu dan Metodologi Pendidikan Islam, h. 160
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kisah rekaan, karena islam selalu bersumber dari dua sember dapat dipercaya,
sehingga cerita yang disodorkan terjamin keshihannya dan keabsahannya.

Salah satu kisah yang Menjadi kisah yang benar, yang dituliskan Allah Swit.
dalam Q.s Ali Imran/ 6: 62

g PR R A
2| Ga s G201 Saadll 530 10k &)
Terjemahnya:

Sesungguhnya i ada Tuhan (yang berhak

disembah) sel

orang-orang
nasrani i a me ah anggapan

nya kepada Allah S baga -Nya), dan

a peristiwa ibunda ma yan( ) :

emudian disebutkan sa

ang tidak ada padanya Jan, maupun
dapat kisah
yang be : i apat kebohongan

ndidikan.

nya, itulah

etode Kkisah

itu mampu

Adapun metode kisah ini diisyarakatkan dalam Q.S. Yusuf/ 12 : 3

13ghalah Al-Khalidy, Kisah-kisah Al-Qur’an pelajaran dari orang-orang dahulu, h. 23
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Terjemahnnya :
Kami menceritakan kepadam ammad) kisah yang paling baik dengan
mewahyukan Al-Qur’an an sesungguhnya engkau sebelum itu

termasuk orang tidak m

kisah mereka itu terda J orang yang
-Qur’an) itu bukanlah buat, tetapi
-kitab) yang sebelumnya, m sesuatu, dan
petunjuk dan at bagi orang- yang berimg

2114 macam Met

te
21.1.4.
cara Allah
elaah kisah-
kisah al-Qur’an secara benar. Dengan demikian, metode ksiah Qur’ani bukanlah

hanya semata kisah atau semata-mata karya seni yang indah, ia juga suatu cara

14Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung : Jakarta : CV Penerbit
Dipenegoro, 2015), h. 235

5Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung : Jakarta : CV Penerbit
Dipenegoro, 2015), h. 248
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mendidik umat agar beriman kepada Allah SWT. Kisah Qur’ani juga memiliki tujuan

sebagai berikut :

a. Mengungkapkan kemantapan wahyu dan risalah. Mewujudkan rasa
mantap dalam menerima Qur’an dan keutusan rasulny. Kisah-kisah itu
menjadi bukti kebenaran wahyu dan kebenaran Rasul saw.

b. Menjelaskan bahwa secara keseluruhan, ad-din itu datangnya dari Allah.

c. Menjelaskan bahwa menolong dan mencitai Rasul-Nya;
menjelaskan bahwa in adalah umat yang satu, dan Allah

adalah Rabb mer

Kisah-kisah i

keimanan kaum Muslimin,
ah yang menimpa
dalah setan; menujukkan

di itu lewat ksiah a k jauh lebih hidup dan

keimanan
dengan
2.1.14. berbagai perasaan khau
2.1.14. luruh perasaan sehingg puk atu puncak,
kisah

2.1.14. pembaca atau pendengar dalam h itu ja ia terlibat

ara emosiona
2.1.1.4. de Kisah Nab

nabawi bila dltlnjau endalam ternyata abawi berisi
rincian an beramal,
menga isah nabawi

18

kebanyakan merupakan rincian yang lebih khusus dari ajaran Islam.

6Ahmad Tafsir, llmu pendidikan dalam Perspektif Islam, h. 141
17 Ahmad Tafsir, llmu pendidikan dalam Perspektif Islam,h. 141
18Ahmad Tafsir, llmu pendidikan dalam Perspektif Islam,h. 141
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Berdasarkan macam-macam metode kisah diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa kisah Qur’ani dan Nabawi dapat menyentuh hati peserta didik karena kisah itu
menampilkan tokoh dalam konteksnya yang menyeluruh. Karena tokoh cerita

ditampikan dalam konteks yang menyeluruh, pemabaca atau pendengar dapat ikut

mengahayati atau merasakan isi seolah-olah ia sendiri yang menjadi

tokohnya. Jadi, kisah itu sa wajar, tidak membosankan

pendengar atau pemb

2.1.15
2.1.15.
2.1.15. : gaktifkan ‘dan memban 3 eserta didik,
perhatiannya dalam pr: belaj: arena, setiap
senantiasa merenungk dan uti berbagai

ingga peserta didik te h ole h dan topik
2.1.15.
2.1.15.

k mengikuti

2.1.15. ela, senang,

sungkan, atau benci sehingga dalam lipatan cerita.®
2.1.1.5.1.5 Membangun kontak batin, antara peserta didik dengan orang tuanya
maupun peserta didik dengan pendidik

2.1.1.5.1.6 Kisah sebagai suatu media penyampai pesan terhadap peserta didik.

19 Armai Arief, Pengantar dan Metodologi Pendidikan Islam, h. 162
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2.1.1.5.1.7 Kisah dapat membantu proses identifikasi diri yang berupa perbuatan.
2.1.1.5.1.8 Memperkaya pengalaman batin

2.1.1.5.1.9 Kisah dapat membentuk karakter peserta didik?

2.1.1.5.2 Kekurangan Metode kisah

2.1.1.5.2.1 Pemahaman Peserta di njadi sulit, ketika kisah itu telah
terakumulasi ol

2.1.1.5.2.2 Bersifat m apat menjen

2.1.1.5.2.3 Sering rasan isi cerita dengan dimaksud sehingga

engetahui dan paham be kisah isampaikan.

enyelaraskan tema da deng h atau tema
eri

arus lebih berkonsentrasi de emus perhatiannya

k sehingga m Ikan sugesti

k mengikuti ai selesai.??

dengan ada ditawarkan mengatasi

20 Muhammad Fadlillah,Desain Pembelajaran PAUD Tinjauan Teoritik dan Praktik, h. 174-
175

21 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini :
Konsep dan Apikasinya dalam PAUD, h. 182

22 Moeslichatoen R, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak (Cet. 2; Jakarta : PT Rineka
Cipta, 2004) h, 175-176
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didik harus lebih memusatkan perhatiannya terhadap cerita yang disampaikan guru,
sehingga menimbulkan sugesti untuk mengikuti alur cerita yang disampaikan.
2.1.1.6 Langkah-langkah Rancangan Kegiatan Metode kisah

Rancangan kegiatan metode kisah, yang lebih awal yang harus diproritaskan

adalah sebagai berikut.
2.1.1.6.1 Racangan Persiap
Secara umum idi g kegiatan kisah adalah
sebagai berikut:
2.1.1.6.
2.1.1.6.
2.1.1.6. uk kegiatan

2.1.1.6. ngan penilian kegiatan

2.1.1.6. cangan langkah-langkah ke berce

ai Penetapa gkah kegiats erita/ kisah,
maka Yz u diperhatikan ad eri
Cont ampaian Kis

vl  PAREPARE

Tek
Langka
2.1.1.6.1.5.1 Guru mempersiapkan alat peraga yang diperlukan

2.1.1.6.1.5.2 Guru mengatur organisasi kelas.

23 Moeslichatoen R, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak, h, 175-176
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2.1.1.6.1.5.3 Guru memberikan stimulus agar peserta didik mau mendengarkan/
apersepsi.

2.1.1.6.1.5.4 Guru bercerita.

2.1.1.6.1.5.5 Pemberian tugas.?*

2.1.2 Konsep Pembelajaran Pendidi gama Islam
2.1.2.1. Pengertian Pendidi
Sebelum mem

gertian pendid na islam, penulis terlebih

g pengertian pendidikan. Dale -undang No 20

uliah, serta
egara.”®

yeserta didik

secara § A i i anak didik
menuju
pendidikan

dikan, dalam

24 Moeslichatoen R, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak, h. 179-180

%5 Departemen Agama RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah Rl tentang
Pendidikan,( Jakarta : Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), h. 5

%6 Ahmad Tafsir, llmu pendidikan Dalam Perspektif Islam, Cet. VII, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 24

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



19

rangka pengembangan potensi dirinya secara maksimal sehingga dapat hidup layak
dan lebih manusiawi sebagai mahkluk sosial dan spiritual.
Sementara itu, Agama dalam kamus umum bahasa Indonesia yaitu ajaran,

sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan kepribadian kepada Tuhan

yang Mahakuasa serta tata kaidah bungan dengan pergaulan manusia dan
manusia serta manusia den
dari Allah Swt. Kemudian

Kebenaran ag mutlak, kare

manusia memperol kitab suci, apa yang

3, apa yang
n perilaku bagi manu entukan dan
SWT. Melalui orang-o tu Nabi dan

bagai agama wahyu . i gan kepada

aspek hidup dan kehidupa kan sebagai

lurus da eluang kepe anusia  yang
pai ketempat nggi dan mul
Islam memp gai kesatuan uh, terdapat

yang JelaplanlEPm R]EI keakhira anusia telah

ngan tugas

elaksanakan

tugas demikian, manusia diciptakan dalam bentuk sebaikbaiknya kejadian yang

27 Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Edisi keempat, Jakarta
:2013), h.15

2Didiek Ahmad Supadie dkk, Pengantar Studi Islam. (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), h. 25.

29 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2010), h. 50
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dilengkapi kewenangan untuk mengambil inisiatif dalam mengubah kehidupan yang

lebih baik.*

Muhammad SA. Ibrahimi (Bangladesh) menyatakan bahwa pendidikan
islam adalah : “Islamic education in true sense of the learn, is a system of education
which enable a man to lead his life according to the Islamic ideology, so that he mau
easily mould his life in accordance withitenets of islam "

Dari pengertian diatas.dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama islam
yaitu suatu usaha pengajaran, bimbingan, untuk mendapatkan aktivitas hidup yang
tidak lepas dari pengalaman agama Mendapatkan pemahaman, menghayati, dan
mengalamalkan ajaran agama islamy.sertagmenjadikannya sebagai jalan kehidupan
bagi pribadi maupun masyarakat, bangsa, dan Negara.

Pengertian| Pendidikan Agama Islam secara formal dalam kurikulum

berbasis kompetensi disebutkan bahwa :

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati hingga
mengimani, bertagwa, dan berakhlak mulia dalam mengajarkan Agama
Islam dari sumber utamanya : kitab suci AL-Qur’an dan hadits, melalui
kegiatan, bimbingan pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.
Dibarengi ‘tuntunan_untuk menghormati_ penganut Agama Islam dalam
masyarakat hingga terwujud-kesatuan dan persatuan bangsa.*

Penjelasan di atas bahwa Pendidikan Agama Islam sangat penting bagi peserta
didik untuk mengetahui, memahami, dan merenungi seluk beluk ajaran Agama islam
untuk mencapai tujuan [pelaksafaan®pendidikantagama islam dan toleransi dalam
beragama. Sedangkan menurut Zakiah daradjat, pengertian PAI dapat disimpulkan

sebagai ‘berikut.

30 Abdul Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa, (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada,2006), h. 3

81 Abdul Mujid dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, (Cet. I; Jakarta : Kencana,
2006), h. 25

32Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama dan Perkembangan Watak Bangsa, (Jakarta : Raja
Grafindo; 2005), h. 38
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a. Pendidikan Agama Islam ialah usaha berupa bimbingan dan ashuan terhadap
anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran agama islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup
(Way of Life)

b. Pendidikan Agama Islam ialah pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan ajaran
Islam

c. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama
islam yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya
setelah selesai dari pendidikan agama islam yang telah diyakininya secara
menyeluruh, serta menjadikan-ajaran agama islam itu sebagi suatu pandangan
hidupr?]%/a demi keselamatan'dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat
kelak.

Pengertian di- atas adalah guru sebagali pembimbing yakni berusaha
membimbing peserta didik untuk menemukan potensi yang dimilikinya. Menjadikan
peserta didik agar dapat mencapai dan melaksanakan tugas-tugas yang menjadikan
mereka mengalami pertumbuhan dan perkembangan, sehingga ketercapaian itu ia
dapat tumbuh dan berkembang sebagai individu yang mandiri dan produktif, setiap
peserta didik memiliki keunikan berbeda, sehingga hubungan guru dan peserta didik
bisa bersifat lebih dekat, guru harus mampu mengenali kesulitan peserta didiknya dan
mengembangakan setiap potensi peserta didiknya.

Dengan demikian Pendidikan-Agama Islam adalah suatu mata pelajaran yang
dilaksanakan berdasarkan ajaran agama Islam melalui usaha berupa bimbingan dan
asuhan 'terhadap peserta didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan, ajaran=agama islam serta menjadikannya sebagaim
pandangan hidup (Way of Life), demi keselamatan di dunia dan di akhirat.
2.1.2.2." Tujuan Pendidikan Agama fslam

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman

serta pengalaman peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia

33 Zakiyah Darajat, dkk, IImu pendidikan Islam,( Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 86
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muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan
bernegara, serta dapat melanjutan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.3*
Kegiatan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta didik
tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertagwa
kepada Allah SWT. Serta mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakkat, berbangsa
dan bernegara. Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak
ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran pendidikan agama islam yaitu :
2.1.2.2.1. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama islam
2.1.2.2.2. Dimensi pemahaman atau penalaran (Intelektual) serta keilmuan peserta
didik terhadap ajaran agama Islam.
2.1.2.2.3. Dimensi penghayatan atau pemahaman batin yang dirasakan peserta didik
dalam menjalankan ajaran Islam.*®
Menurut Muhammad Fadil al-Jamali, Tujuan Pendidikan Islam menurut

Quran meliputi:

1. 'Menjelaskan posisi peserta didik sebagai.manusia di antara makhluk Allah
lainnya dan bertanggung jawabnya dalam kehidupan ini.

2. 'Menjelaskan hubungannya_sebagai makhluk sosial dan tanggung jawabnya
dalam tatanan kehidupan.bermasyarakat.

3. 'Menjelaskan hubungan manusia dengan alam dan tugasnya untuk
mengethaui hikmah penciptaan dengan cara memakmurkan alam semesta.

4. ‘Menjelaskan hubungannya dengan Khalik sebagai pencipta alam semesta.

Konsepsi_di_atas Secara grobal“mengisyaratkan bawa ada dua kematian yang
perlu direalisassikan dalam praktek pendidikan islam, yaitu dimensi dialektika

horizontal dan dimensi ketundukan vertikal. Pada dimensi dialektika horizontal,

34 Abdul Majid dan Dian Andriani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Cet.IlI;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2006), h

$Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Islam
di sekolah, (Cet. Ill; Bandung: Remaja Rosdakarya,2004), h. 78

%Al-Rasyidin dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam : Pendekatan Historis, Teoritis
dan Praktis, (Cet.ll; Jakarta: PT. Ciputat Press,2005), h. 36
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pendidikan Islam hendaknya mampu mengembangkan realitas kehidupan, baik yang
menyangkut dengan dirinya, masyarakat, maupun alam semesta beserta segala isinya.
Sementara dalam dimensi ketundukan vertikal mengisyaratkan bahwa, pendidikan

Islam selain sebagai alat untuk memelihara, memanfaatkan, dan melestarikan sumber

daya alami, juga hendaknya menj atan untuk memahami fenomena dan

misteri kehidupan dalam gan yang abadi dengan Sang

Khalig.

2.1.2.3. Fungsi Pe Agama Islam

kan dan pembelajaran

hidupan bangsa.*’

Pendidikan Agama | imbing dan

manusia dengan bimbin a terbentuk

kan Agama

37 Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama dan Pengembangan Watak Bangsa. h.42

38Abdul Majid dan Dian Andriani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsep
dan Implementai Kurikulum, 2004, h. 134
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Terjemahan :

Sesungguhnya dalam dan bumi, dan silih bergantinya
ang-orang yang berakal. (yaitu)
iri atau duduk atau dalam
ng penciptaan langit dan
Engkau menciptakan ini

ami dari siksa neraka.3®

orang-orang ya
keadaan berb

dikan agama

islam, ir, beramal
oa dan tawadhu terhad da ada rasa

yang tak berarti. Lebi lil albab ini

sia yang kompeten, yai an, berilmu,

dan me i dalam kehidupan.

lajaran Pendi

pembelajara J ana proses

belajar liri memiliki tahapa J jang. lajar terjadi

kondisi-kondiéi [beldjar | ihiemal \magpun ekste

merupa k membuat

karena
peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Dengan
kata lain, pembelajaran merupakan upaya menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan

belajar atau proses pembelajaran.

3Departemen Agama Rl, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung : Jakarta : CV Penerbit
Dipenegoro, 2015), h. 75
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Dalam UU NO. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas Pasal 1 ayat 20,
pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.*

Karena itu, ada lima jenis interaksi yang dapat berlangsung dalam proses

belajar dan pembelajaran yaitu :
2.1.2.4.1. Interaksi antar pe
2.1.2.4.2. Interaksi pe
2.1.2.4.3. Interaksi pese a didi idik dengan sumber-sumber belajar.
2.1.2.4.
dalam suatu

mbelajaran ini dimak alat untuk

lajar yang melibatkan

an dan sumber belajar a mencapai

mengasuh, maka

an, memePMlEMrREakkan.‘”

pengetahuan
I sikap dan
emangat yang ggi dala aha da enyadari  kehidupannya,
sehingga terbentuk ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian yang luhur.”
Sebagi prosses, tarbiyah menuntut adanya perjenjangan dalam transformasi

40Bambang Warista, Teknologi Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta 2008) h, 85

4IMuhammad al-Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam, (Bandung: Mizan, 1998),
h.66
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iImu4£)engetahuan, mulai dari yang dasar menuju pada pengetahuan yang
sulit.

Orang-orang dianjurkan untuk menjadi rabbani sebagai mana hadis Nabi
SAW :
By lle o g8 e WA (it 13 K
oGS Ji8 alal)

Gy e B S 0 6 3

Artinya :

Jadilah rab

penyantun, memilik
didik m

man dan pengetahuan.
gkat rendah

Kedua kata

atu rasa lebih suka atau da suatu hal

a ada yang menyeluruh, merupakan
suatu hubungan antara diri sendi u diluar diri
emakin-kuat atau-cle : ka minatnya

ggi terhadap
sesuatu ahwa minat

adalah menghadapi

“2Abdul Majid, Jusuf Mudzakkir, llmu' Pendidikan Islam, (Cet. Il; Jakarta : Prenada Media
Group), h. 12-13

“3Abdul Majid, Jusuf mudzakkir.llmu Pendidikan Islam, h. 13

4 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, ( Cet. 1V; Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), h. 180

4 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. 1I; Jakarta : Balai Pustaka, 2002), h.
744
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atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan pengalaman yang dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri.*®
Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa minat merupakan sesuatu yang

berkaitan dengan kecenderungan hati, ketertarikan untuk melaksanakan kegiatan yang

mendorong untuk melakukan aktivitz encapai tujuan yang diinginkan.

Suatu minat dapa pernyataan yang menunjukkan

enyukai hal hal lainnya, dapat pula

bahwa peserta didi

def lajar yang dikemukak i hwa belajar

Pada saat orang belajar enjadi lebih

tu p

a, bi

dak belajar maka responny. Jadi, ketika

itu dari seqi

Jification or

dari itu, yak

melainkan pengubahan kelakuan.

46Djaali, Psikologi Pendidikan, (Cet. I; Jakarta : PT. BUmi Aksara, 2007) , h. 21
4’Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 9

“8Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Cet. I; Jakarta : PT Rineka Cipta,
2002), h. 7
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Uraian di atas tentang pengertian minat dan belajar sangat erat hubungannya
guna menunjang perkembangan pendidikan. Belajar harus dibarengi dengan minat
karena hasil belajar akan menjadi optimal jika didukng oleh minat. Peserta didik yang
memiliki minat untuk belajar berbeda dengan peserta didik yang tidak memili gairah
atau minat belajar. Segala kegiatan.yang dilakukan kurang efektif dan efisien tanpa
didasari minat terlebih dahulu.

Pembelajaran berjalan lancar bila ada minat. Anak-anak malas, tidak belajar,
gagal karena tidak adanya gairah untuk belajar. Adapaun minat dapat dibangkitkan

dengan cara-cara berikut.

1. Bangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk mengharagai keindahan,
untuk mendapat penghargaan dan sebagainya)

2. Hubungkan dengan pengalaman yang lampau

3. Berikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik. Untuk itu, bahan
pelajaran disesuaikan dengan kesanggupan individu.
Gunakan berbagai bentuk mengajar seperti diskusi, kerja kelompok,
membaca, demonstrasi, dan sebagainya.*°

4. Menggunakan minat-minat yang telah ada. Misalnya menaruh minat pada
olahraga balap mobil. Sebelum mengajar percepatan gerak, pendidik dapat
menarik perhatian anak didik dengan menceritakan sedikit mengenai balap
mobil yang baru berlangsung, kemudian.sedikit demi sedikit diarahkan ke
materi pelajaran yang sesungguhnya.

5. Bila usaha-usaha di atas-tidak berhasil, pendidik dapat memakai insentif
dalam usaha mencapai tuojuan pengajaran. Insentif merupakan yang tidak
mau anak didik lakukan.>

2.1.3.2.|Sifat-Sifat Minat
Minat memiliki stfat'dan Karakterkhdsus, seebagai berikut.
2.1.3.2.1 Minat bersifat pribadi (individual), ada perbedaan anatara minat seseorang
dengan orang lain.

2.1.3.2.2 Minat menimbulkan efek diskriminatif.

493, Nasution, Didaktif Asas-asas Mengajar, (Cet.I11; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 82

%Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Memperngaruhinya, (Jakarta : Rineka
Cipta,2003), h. 181
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2.1.3.2.3 Erat hubungannya dengan motivasi.
2.1.3.2.4 Minat merupakan sesuatu yang dipelajari, bukan bawaan lahir dan dapat
berubah tergantung pada kebutuhan, pengalaman dan mode. Misalnya

minat belajar.>

2.1.3.3. Faktor-faktor yang mempeng imbulnya Minat

mempengaruhi timbulnya minat
terhadap sesuatu, di menjadi dua yaitu yang
bersumber dari dalam ¢ : : bobot, umur, jenis
ari luar yang

masyarakat.

empunyai pengaruh | timbul dan

rang. Manakah dari ke yan itu yang

t sulit menemukannya k prang timbul

dan be ipengaruhi oleh faktor ke

juga yang
Di samping
a_52

inat, yaitu
akan, ingin
aatu bekerja
dan lain-lain.

Dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan membangkitkan minat

SIYudrik Jahja,Psikologi Perkembangan, Edisi 1 (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011)h, 63-64

52 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006), h. 233
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untuk membaca, belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitian, dan lain-
lain
2.1.3.3.2 Motif Sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk

melakukan sesuatu aktivitas tertentu. Misalnya minat terhadap pakaian

timbul karena ingin mend ersetujuan atau penerimaan dan perhatian

orang lain. Mina nuntut ilmu pengetahuan timbul

karena ingi

idik

orang yang menuntut ilmu iseb elajar, yaitu
orang y nen manusia ) menempati
20 Tahun 2( tang sistem
masyarakat

ajaran yang

53 Abdul Rahman Shaleh- Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar, (Jakarta :
Kencana, 2004), h. 264

5 Jasa Ungguh Muliawan, llmu Pendidikan Islam : Studi Kasus Terhadap Struktur IImu,
Kurikulum,Metodologi, dan Kelembagaan Pendidikan Islam, (Cet. I; Jakarta : Rajawali Pers, 2015), h.
167.

%Departemen Agama RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Peserta
Didik, h. 5
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Peserta didik adalah orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu
sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan. Berbeda halnya yang dikemukakan

oleh Oemar Hamalik, Kurikulim dam Pembelajaran, mengungkapkan bahwa

Peserta didik merupakan suatu kompenen masukan dalam sistem pendidikan,

manusia yang selanjutnya diproses proses pendidikan, sehingga menjadi

manusia yang berkualitas ses idikan nasional.”*®

ang relevan digunakan sebage acuan, serta pendukung

rta untuk menguatka yga  penulis

berkaitan. Adapun yang ang metode

audio visual

lam kelas X

Pembelajaran Agidah Akhlak Di Madrasah Aliyah Al-Maarif Singosari Malang”

%6 Eka Prihatin, Manajemen Peserta didik, ( Cet. I; Bandung : Alfabeta, 2011), h. 3

" Andi Farwanzah “Pengaruh Metode Kisah Berbasis Audio Visual Terhadap Pemahaman
Materi Haji Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X SMA Negeri 6 Pinrang” (Skripsi
Sarjana; Jurusan Tarbiyah : Parepare, 2017)
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oleh Lailatus Salamah dengan Nim 041100.031.%8 Dalam Skripsi ini dipaparkan
bahwa metode kisah sangat efektif karena dapat membantu siswa lebih antusias
selama proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik lebih mudah memahami

materi pelajaran khususnya materi Agidah akhlak, data itu didapatkan berdasarkan

wawancara oleh guru dan peserta_.c i Madrasah Aliyah Al-Maarif Singosari
Malang.

Berdasarkan evan dengan masalah yang

diteliti oleh penulis ‘dapat disimpulkan hasil sementara bahwa dengan menggunakan

enga

ya bedakan penelitian saha untuk

n pe n Pendidikan Agama | kisah untuk

mina peserta didik. Penelitia ri segi Jenis

peneliti dim elitian sebelumnya meng

sedangkan
akan diteliti

Pikir

dengan topik.%®

8 ailatus Salamah“Efektifitas Metode Kisah Dalam Pembelajaran Agidah Akhlak Di
madrasah Aliyah Al-Maarif Singosari Malang” (Skripsi Sarjana; Fakultas Tarbiyah : Malang, 2008)

59 Mansur Muchlis, Bagaimana Menulis Skripsi, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2009), h. 24
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“Penerapan metode kisah untuk meningkatkan minat belajar peserta didik
dalam pembelajaran pendidikan agama islam pada kelas XI Multimedia 1 SMKN 1
Parepare.” Dalam proses pembelajaran, metode pembelajaran sangat dibutuhkan agar

terjadi proses interaksi antara guru dan peserta didik, serta dapat mencapai tujuan

pembelajaran. Dengan metode Kisah apkan peserta didik dapat meningkatkan

minat belajarnya khususnya ndidikan agama islam pada kelas
X Multimedia 1 smk

dengan menggunakan
apkan dapat
emudahkan

at kerangka pikir. Seba

13l

PAREPARE
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D

I -

Peningkatan Minat Belajar
Peserta didik

peningkatan minat belajar pada pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), kemudian

minat belajar peserta didik diharapkan mengalami peningkatan yang signifikan.
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2.4. Hipotesis Tindakan
Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban sementara terhadap permasalahan
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.®® Hipotesis adalah jawaban

yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya masih

lemah, sehingga harus diuji secara
Berdasarkan kajian ir, maka yang menjadi hipotesis
kan pada mata pelajaran

as X Multimedia SMKN

PAREPARE

80Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006),h. 71
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian

Berdasarkan observasi awal dilakukan oleh peneliti, subjek dalam

penelitian ini adalah peser imedia SMKN 1 Parepare tahun
pelajaran 2017/2018. P ervasi terhadap kelas yang
akan diajar oleh pen

3.2 Lok

Sulawes . yang menjadi objek I itu kelas X

multime ) ksanaannya kurang leb . an Prosedur

3.3 Des Pro enelitian

minat b . slam kelas X
Multimedia SMKN 1 Parepare.
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan kegiatan belajar

berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam kelas secara bersama.
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Tindakan tersebut diberikan oleh pelaku PTK dengan arahan harus oleh pembelajar
atau peserta didik.5!
Penelitian Tindakan kelas (PTK) adalah proses pengkajian masalah

pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dan upaya untuk memecahkannya

masalah dengan cara melakukan be indakan yang terencana dalam situasi

nyata serta menganalisis seti tersebut.?
Menurut Kemn tudi yang dilakukan untuk
memperbaiki diri senc pengalaman kerja senc ang dilaksanakan secara
merupakan

an kualitas

tu memberdayakan gu an masalah
enting dalam penelitian
3.3.11
gkatkan apa

yang erjadi. Pere i knya lebih

ada sifat-sifat

dalam p an sosial (P NnaErPi)ngE)enarnya

ang muncul

61 Suharsini Arikunto et. al., Penelitian Tindakan Kelas (Cet.Il; Jakarta : Bumi Aksara, 2012),

h.3

2Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan :Jenis, metode dan prosedur, (Cet. I; Jakarta: PT Fajar
Interpratama Mandiri, 2015), h. 149

63 Masnur Muchlich, Melaksanakan PTK itu Mudah, (Cet. 111, Jakarta : Bumi Aksara, 2009),
h. 8

64Masnur Muchlich, Melaksanakan PTK itu Mudah, (Cet. Ill, Jakarta : Bumi Aksara, 2009),
h. 10
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3.3.1.2 Tindakan
Langkah kedua yang harus diperhatikan adalah langkah tindakan yang
terkontrol secara seksama. Tindakan dalam penelitian harus praktis, dan terencana.

3.3.1.3 Observasi

Observasi pada penelitia mempunyai fungsi mendokumentasi

implikasi tindakan yang di ervasi yang hati-hati dalam hal
ini sangat diperlukan i bus rintangan yang ada di

lapangan. ici rvation in ethnological

njutnya adalah reflekti )akan sarana

kembali tindakan yang adap subjek
alam observasi®
prosedur Pe diwujudkan
iklus, dan da . Dari setiap
akup  didal /a : 3 )erencanaan,
kan secara
yang ingin
erikan  proses
pembelajaran dengan penerapan metode kisah yang diharapkan dapat meningkatkan

minat belajar peserta didik.

85Jhon W. Best Research in Education (America: Prentice Hall Inc, 1981), h. 158
% Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. IV (Jakarta : Bumi aksara, 2007), h. 213

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



39

Adapun langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini adalah :
3.3.2.1 Pra Tindakan
Langkah awal sebelum tindakan dilaksanakan, terlebih dahulu pemeliti

melakukan kegiatan pra tindakan. Kegiatan pra tindakan tersebut, dilaksanakan untuk

dalam
lajaran pad a pelajaran
an dalam

Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan
guru berdasarkan masalah yang terjadi dalam proses pembelajaram di kelas dan
dilaksanakan setiap siklus. Adapun pelaksanaan siklus dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut.
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3.3.23.1 Siklus|
3.3.2.3.1.1 Tahap Perencanaan
3.3.2.3.1.1.1 Mengumpulkan data yang diperlukan teknik observasi dan dokumen

3.3.2.3.1.1.2 Merancang Rencana naan Pembelajaran menggunakan metode

3.3.23.1.13

observasi dan es untuk mengukur minat

metode kisah ber pelaksanaan
(RPP).
3.3.2.3. mempelajari mata pel gama islam

ggunakan metode kisah

) mengalami

gamati dan
mendokumentasikan aktivitas belajar peserta didik kedalam lembar
observasi yang telah disedikan.

3.3.2.3.1.4 Tahap Refleksi
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Peneliti memberikan refleksi dan evaluasi berupa angket untuk mengetahui
ketercapaian minat belajar peserta didik. Berdasarkan hasil refleksi nantinya dapat
diketahui kelemahan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti sehingga

dapat digunakan untuk menentukan tindakan pada siklus berikutnya.

3.3.2.3.2 Siklus I
3.3.2.3.2.1 Tahap Perenca
3.3.2.3.21.1 Mengi

asalah pada n menetapkan alternative

bar observasi dan angk inat belajar
alam pembelajaran.
3.3.2.3. an/ Tindakan
nerapkan pembelajaran pe lam dengan

asarkan pelaksanaan

gama islam

eliti.

pada peserta
didik selama proses pembelajaran
3.3.2.3.2.3.2 Peneliti memberikan arahan kepada peserta didik yang mengalami

kesulitan
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3.3.2.3.2.3.3 Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti mengamati dan
mendokumentasikan aktivitas belajar peserta didik kedalam lembar
observasi yang telah disediakan.

3.3.2.3.2.4 Tahap Refleksi

Peneliti memberikan reflek evaluasi baik berupa angket untuk

mengetahui ketercapaian Im n. tingkat keterampilan berpikir

peserta didik. Berdasa refleksi ini nant diketahui kelemahan dan
kelebihan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti sehingga dapat
digunak g upkan pada
siklus |

34 Te ata

ta yang akurat terkait s maka dalam

teknik pengumpulan lam hal ini

pengumpulan data atau inst yang sesuai
luruh unsur

peneliti ra i ins t penelitian

memperole

ulan info ﬁ‘ HEI‘PW“JE dalam m

masuk pada

n instrument

p
Instrumen yang dlanggap cocok untuk mengumpulkan data yang
diperlukan
4. Perlu tidaknya modifikasi berbagai jenis instrument pengumpulan data
yang telah ada untuk kepentingan penelitian yang akan dilaksanakan.®

3

5"Mohammad Ali,Strategi Penelitian Pendidikan, (Cet. 10; Bandung: Angkasa,1993), h. 63
88Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 75
%9Mohammad Ali,Strategi Penelitian Pendidikan, (Cet. 10; Bandung: Angkasa,1993), h. 63
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Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian Tindakan Kelas
(PTK), maka adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

3.4.1 Observasi, adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati dan

melakukan pencatatan terkai itas belajar peserta didik selama proses

pembelajaran berle belajar peserta didik terkait

gan memperoleh informasi

343 memperoleh

uru maupun peserta didi pertanyaan
yang diterapkan dala embe pendidikan
3.5 Inst
35.1 Observasi
embar instrument an /dalam observas h Anecdotal

kegiatan) da t atau lemba matan berisi

tas belajpngnIEIP klReEta didik,
Al

3.5.2 Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data secara tertullis yang bersifat

documenter seperti : data peserta didik, dan dokumen yang terkait dengan
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pembelajaran yaitu : dokumen kegiatan pembelajaran, serta peneliti melakukan
pengambilan foto menggunakan kamera sebagai bukti.
3.5.3 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara berfungsi untuk menelusuri lebih lanjut mengenai data

yang tidak diketahui dari lembar obse oin penting yang terdapat pada pedoman

wawancara ini diantaranya: etode yang diterapkan oleh guru

ateri 3)respon peserta didik

alam sebuah

ma sebuah penelitian a Jata. Setelah

ah selanjutnya adalah asaran hasil

ulan data yang telah dil

dilakukan melalui tiga tah ata, paparan

ses penyede data yang

data sesuai kebutuhan

Dari pemili h sederhana

an data )PgAethE Pmni ditarik oulan dalam
bentuk N jertian yang
luas.™

Data yang diperolen dalam penelitian ini, baik itu melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik. Data yang

didapatkan berupa kata atau kalimat kemudian dianalisis deskriptif kualitatif.

"OMasnur Muchlis, Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Itu Mudah, h. 119
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Untuk mencarai persentasi peningkatan minat belajar peserta didik, peneliti

menggunakan rumus sebagai berikut.:

Rumus :

P=F/N x 100%

Keterangan :
P : Persent

F . Fre

3.7 Ind
berikut:
3.7.1 dai dengan
dari setiap
3.7.2 rupa

"LAnas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. 11; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2001), h. 40

2 SMK Negeri 1 Parepare, Akses Data Sekolah, (Parepare, 2018)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Penerapan Metode Kisah Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas X1 Multimedia 1 SMK Negeri 1 Parepare sebelum Penerapan Metode
Kisah

4.1.1. Kondisi Awal Sebelur

Berdasarkan da diperoleh dari p olah, Jumlah keseluruhan

peserta didik. pada. Kkelas X imedi K._Nege arepare berjumlah 18
peserta eserta didik
peremp ii berjumlah

iti melakukan observasi 1 Parepare,

inat belajar peserta didi ata pelajaran
. Kegiatan ini dilakukan de

didik melal

gsung minat

getahui skor

nde ceramah
dan pemberian tugas-tugas ind
4.1.1.2. Keaktifan peserta didik tergolong pasif. Terlihat bagaimana peserta didik

hanya mendengarkan penyampaian Guru tanpa menanyakan pertanyaan atau

memberikan tanggapan
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4.1.1.3. Pembelajaran berlangsung monoton hanya terpusat pada kegiatan Guru
(teacher center). Peserta didik kurang berinteraksi satu sama lain.
4.1.1.4.Peserta didik kesulitan memahami materi Pendidikan Agama Islam secara

menyeluruh, materi yang disampaikan membutuhkan metode yang efektif

agar dapat dipahami secara peserta didik ikut terlibat aktif.

Selain hasil pernya ata minat belajar peserta didik
yang diperoleh sebel an tindakan ebagai berikut.

Tabel 4.1 P asil belajar sebelum P

6
12 6 10 60
13 5 10 50
14 7 10 70

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



48

Lanjutan Tabel 4.1

No Urut -
Peseta didik Skor Perolehan Skor Ideal Nilai
15 5 10 50
16 6 10 60
17 10 80
18 10 50
Rata-rata 0 58,3
asi

enunjukkan

egori sangat

n demikian,

pada pembelajaran pendidikan agama Islam

4.1.2. Siklus
Siklus pertama terdiri dari empat tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi,

dan refleksi.

4.1.2.1. Perencanaan
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4.1.2.1.1. Melakukan observasi awal terhadap pembelajaran pendidikan agama islam
di SMK N 1 parepare, agar memperoleh informasi awal bagaimana
pelaksanaan pembelajaran tersebut untuk ~membuat rancangan
pembelajaran yang akan digunakan dalam pelaksanaan tindakan.

4.1.2.1.2. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaran
Pendidikan Agama Isla
Nisa/4:59;danQ.

i mengenai Q.s al maidah/5:48; Q.S.an-

4.1.2.1.3. n diajarkan kepada peserta
4.1.2.1.
4.1.2.2.
4.1.2.2. eliti ia sesuai enggunakan
Pendidikan

4.1.2.2. uah video kisah inspir elum masuk
an.
41.2.2. an materi kepada peserta didik gan ¢ nyampaikan
4.1.2.2. akukan oleh
enggunakan
4.1.2.2. N hambatan
4.1.2.3.Pengamatan
Pengamatan dilakukan terhadap peserta didik dalam penerapan pembelajaran
Metode kisah.

4.1.2.3.1. Hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran selama siklus pertama
dapat dilihat pada table berikut :
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No Urut Peserta didik Skor Perolehan Skor ldeal Nilai
1 8 10 80
2 6 10 60

—
-
-
-

18

10

60

Rata-rata

6,44

10

64,4
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Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil observasi hasil belajar siswa pada
siklus pertama dengan menggunakan metode kisah, diketahui bahwa 18 jumlah siswa,
3 siswa memperoleh skor 8 dari 10 skor ideal, 4 peserta didik memperoleh skor 7 dari

10 skor ideal, 9 peserta didik memperoleh skor 6 dari 10 skor ideal, dan 2 peserta

didik mendapat skor 5 dari 10 skor i

Dari skor hasil b islam peserta didik di atas, di

kelompokkan ke dala ori, maka di ibusi frekuensi pada table

berikut :
Skor Frekuensi asi
0-59 2 %
60-69 9 %
70-79 4 %
80-89 3 %
90-10 sangat b 0%
Jumla 18 100%
i perolehan | 4.2 dapat asil belajar
siswa d a kategoP*RkEPleRlEz peserta 1%) dari 18
peserta i 18 peserta
didik eserta didik

mendapat kategori cukup baik, dan 3"peserta didik (17%) dari 18 peserta didik

mendapat kategori baik.
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4.1.2.3.2. Hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran Siklus I

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran, diperoleh

dari lembar observasi setiap pertemuan di siklus | yang dicatat sebagai berikut:
Tabel 4.5. Hasil observasi aktivitas siswa siklus |

Pertemuan

No Indikator persentase

1 | Kehadiran dalam 18 91%

63%

4214
yang telah pkan dalam
I multimedia K negeri 1

asil tes pada

neserta didik

peserta thﬁpgpi “iilo skor id

dari 10 skor
Berdasarkan hasil penelitian kegiatan pra tindakan di atas maka dapat
diketahui bahwa kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dikategorikan kurang baik dengan nilai rata-rata 64%. Hal

ini didasarkan peserta didik masih belum paham dengan penerapan metode kisah
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sehingga daya tarik pembelajaran Pendidikan Agama Islam belum sepenuhnya
menarik perhatian peserta didik.
Sedangkan hasil observasi peserta didik kelas XI Multimedia 1 SMK N 1

parepare pada siklus I, dengan kehadiran dalam pembelajaran sangat baik. Sedangkan

kesiapan, perhatian, dan keaktifan idik dalam pembelajaran masih tergolong

rendah sehingga refleksi ijadikan sebagai acuan untuk

perencanaan tindaka patan pada peserta didik

yang belum mencap or keberhasilan.
4.1.3.

413.1.
4.1.3.1. S ata pelajaran

4.1.3.1. i an pembelajaran yang alam proses
lam Hal ini, Laptop, LC
4.1.3.1. i ar observasi untuk pese
4.1.3.1. fokus dan

angan video

4.1.3.2.

4.1.3.2. iatan belpAvn EgPhRiEhasil dari

dilanjutkan

g berhasil,

a didik yang

belum berhasil melalui penayangan video inspiratif dan motivatif.

4.1.3.2.2. Pendidik menampilkan slide yang berkaitan dengan pembelajaran
sebelumnya, untuk mengingatkan kembali pembelajaran yang telah dilalui
disiklus I.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



54

4.1.3.2.3. Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan metode kisah.

4.1.3.2.4. Menampilkan sebuah kisah melalui penayangan video, sementara peserta
didik antusias menyimak dan menganalisis makna dari kisah tersebut.

4.1.3.2.5. Setelah menampilkan video, peserta didik dipersilahkan untuk
menafsirkan makna yan

4.1.3.2.6. Mengadakan ob

ng didalam kisah tersebut.

belajaran yang dilakukan oleh

gan menggunakan lembar

4.1.3.2. £S memberikan

yang berlangsung p mengalami

peningk eserts okus dan menjaga konse ' peserta didik

antusias ah yang telah diberikan embelajaran

No Urut Peserta didik Skor Perolehan Skor ldeal Nilai
1 7 10 70
2 8 10 80

3 8 10 80
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Lanjutan Tabel 4.6.

No Urut Peserta didik Skor Perolehan Skor ldeal Nilai
4 8 10 80
5 7 10 70

10

55

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil observasi hasil belajar siswa pada

siklus pertama dengan menggunakan metode kisah, diketahui bahwa 18 jumlah siswa,

5 peserta didik memperoleh skor 10 dari 10 skor ideal, 5 peserta didik memperoleh

skor 9 dari 10 skor ideal, 5 peserta didik memperoleh skor 8 dari 10 skor ideal, dan 3

peserta didik mendapat skor 7 dari 10 skor ideal.
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Dari skor hasil belajar pendidikan agama islam peserta didik di atas, di
kelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi pada table
berikut :

Table 4.7. kategori hasil belajar

Skor Kategori Frekuensi Persentasi

sangat kurang

peserta
didik (2
mendap
4.1.33.

didik (56%)

da siklus Il

embelajaran,
diperole : atat sebagai
berikut:

Persentase

1 | Kehadiran dalam kelas 17 16 91%
2 | Kesiapan mengikuti Pembelajaran 13 15 80%
3 | Perhatian pada pembelajaran 15 15 83%
4 | Keaktifan dalam pembelajaran 12 16 77%
5 | Kerja tugas tepat waktu 17 15 88%

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



57

4.1.3.4 Refleksi

Pada siklus 1l penerapan metode kisah yang telah diterapkan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas XI Multimedia | SMK Negeri 1

parepare dari pencapaian skor setelah siklus Il berakhir peserta didik mencapai hasil

pembelajaran yang memuaskan den ingkatan hasil belajar Pendidikan Agama

Islam sangat baik. Dengan ri 18 peserta didik mendapatkan

kategori cukup baik,

pembelajaran sangat ti
an menggunakan metod
ervasi aktivitas peserta qjaran siklus
1as karena mereka mulai b takan kisah-

' terkandung

pada se memahami
materi | an keaktifan
merekapun

jaran, pepwln EIP ﬁnnlean denga

pembelajaran metode kisah sangat menginspiratif peserta didik, apalagi dengan
tampilan kisah yang disuguhkan dalam bentuk video dan di kuatkan dengan ayat-ayat

Al-qur’an membuat peserta didik bisa mendapat banyak tambahan ilmu pengetahuan.
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Hal tersebut member dampak yang sangat berarti dalam meningkatkan belajar
peserta didik karena minat mereka yang tinggi, menjadikan pembelajaran berjalan
dengan baik. Dengan penerapan metode kisah yang merupakan salah satu metode

yang bisa menjadi acuan pendidik untuk menjadikan pembelajaran lebih efektif dan

efisien, karena untuk mentransfer per an peserta didik lebih mudah memahami

pembelajaran dengan sugu entunya di kuatkan melalui ayat-

ayat al-Qur’an maup elalui strateg ataupun pendekatan yang
baik dalam aran maka tujuan pembelajaran ake
42. M gama Islam

pan Metode

nelitian mulai dari pra ama sampai

dengan t belajar peserta didik Pendidikan

agama ode kisah terus mengalami at dari hasil

belajar iap siklus. ii eningkatan lajar peserta

didik se j la ifan peserta didik t dari ikutnya

peserta mengambil takan sebua . Adapaun

inat dari tp *lnlEaFAJR E

observasi awal
menunjukkan rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 5, 58 dengan persentasi 39%.
Selanjutnya, setelah dilakukan tindakan pada siklus | dengan penerapan metode
kisah, diperoleh rata-rata hasil belajar 6,44, dengan persentasi 50%. Perubahan dari

pra-siklus ke siklus | terjadi peningkatan sebanyak 11%, namun belum signifikan
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karena hasil belajar masih tergolong rendah maka penelitian dilanjutkan pada siklus 11
dengan memperhitungkan hasil refleksi pada siklus I.
4.2.2. Peningkatan Minat belajar dari siklus I ke siklus |1

Pelaksanaan tindakan pada siklus I menunjukkan rata-rata hasil belajar peserta

didik adalah 6,44 dengan persentase & selanjutnya setelah tindakan pada siklus 11

dengan penerapan metode Ki hasil belajar peserta didik adalah
8,67. Hasil yang dipe j ik. Karena telah melewati
eningkatan hasi belajar

nilai rata-rata yakni U oleh minat belajar yang

tinggi.

tkan minat belajar pese

13l
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ti n kelas yang telah dilaksanakan dua siklus

dengan menerapan metode Ki jaran Pendidikan Agama Islam dapat
dikemukakan kesimpul

5.1.1 Metode kisa endidikan Agama Islam

juga berkesempatan me : aik itu kisah
h inspiratif lainnya. : kisah pada

dikan Agama Islam pada a | di SMK

)embelajaran

Jilaksanakan

5.1.2 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka ditarik simpulan,
bahwa metode kisah terbukti dapat meningkatkan minat belajar peserta didik
pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas XI multimedia I . hal
tersebut dapat dilhat dengan tercapainya indikator keberhasilan yaitu dengan

nilai akhir peserta didik mencapai di rata-rata angka 86 dari standar nilai rata-
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rata 75 serta terjadinya peningkatan nilai hasil belajar dari siklus pertama ke
siklus kedua karena perhatian peserta didik yang sepenuhnya terpusat pada

pembelajaran.

5.2 Saran

Adapun saran penulis i.ini sebagai berikut :

5.2.1 Kepada para pe ya menyiapkan strategi,

maupun pend ng bervariasi agar belajaran peserta didik

ologi  dengan  pengg
ajaran.

apat digunakan sebaga

akan kel n tata cara pel aannya.

PAREPARE
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BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jin. Jend. Sudirman Nomor 76, Telp. (0421) 25250, Fax (0421)26111, Kode Pos 91122

Email : bappeda@pareparekota go id, Website . www.bapp parep goid
_PAREPARE __

Parepare, 9 Juli 2018
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Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota
parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Parepare) dapat
memberikan Izin Penelitian kepada :

Nama : NOVIYANTI

Tempat/Tgl. Lahir : Parepare / 14 Mei 1996
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1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan diri kepada
Instansi/Perangkat Daerah yang bersangkutan.

2. Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan
semata-mata untuk kepentingan Ilmiah.

3. Mentaati ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dengan
mengutamakan sikap sopan santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat.

4. Setelah melaksanakan kegiatan Penelitian agar melaporkan hasilnya kepada Walikota
Parepare (Cqg. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare)

5. Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil “Penelitian” kepada Pemerintah Kota

Parepare (Cg. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

Kepada Instansi yang dihubungi mohon memberikan bantuan.

Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila temyata

pemegang Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian izin penelitian ini diberikan untuk dilaksanakan sesuai ketentuan berlaku.
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Pada dasarnya kami menyetujui untuk melaksanakan penelitian pada SMK Negeri 1
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hasil (penelitian setelah selesai dilaporkan ke Cabang Dinas Pendidikan Wilayah VIIT).

- Nama
Perguruan Tinggi

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

Parcpare, \3 Juli 2018
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Pangkat/Golongan : Pembina Tk.I, IV/b

Jabatan : Kepala UPT SMK Negeri | Parepare
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Alamat : J1. Kebun Sayur, Parepare
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angkat : Pembina Tingkat.I
NIP. 19730428 199903 1 003



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS |
Nama Sekolah/Madrasah : SMK Negeri 1 Parepare
Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam
Kelas/Smt . Sebelas (XI) / Genap
Materi Pokok . Q.s al maidah/5:48; Q.S.an-Nisa/4:59;danQ.S.at-

Alokasi Waktu
Jumlah Pertemuan

A. Kompetensi In
K1-1

K1-2 Juli, santun,
an, gotongroyong , ker Responsip
an menunjukkan sikap I: solusi atas
alahan bangsa dalam b ktif dengan
ial dan alam serta dal ; liri sebagali

minan bangsa

K1-3 emahami  dan m engetahuan faktus septeptual,
bcedural dal h teknologi, ¢ udaya dan

aniora dengan wa nusiaan, kebangsaa 2garaan dan

adaban tMarEaPhH Emecahan
or

K1-4 : Mengolah , menalar, danimenyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah
keilmuan
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. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.1 Terbiasa membaca al-Qur’an dengan meyakini bahwa taat pada aturan,

kompetensi dalam kebaikan, dan etos kerja sebagai perintah agama

2.1 Bersikap taat aturan, tanggung jawab, kompetitif dalam kebaikan dan kerja
keras sebagai implementasi dari
Nisa/4:59; dan Q.S. at-Taub

emahaman Q.s al maidah/5:48; Q.S. an-

erta Hadits yang terkait.
idah/5:48; Q.S. an- Nisa/4:59;
t pada aturan, kompetisi

3.1. Menganalisis mak

1.1.2 i uran, etensi dalam
kerja sebagai perintah a
2.1.1 i membaca Q.s al mai Q.S sa/4:59; dan
05 dengan memahami
2.1.2 i bersikap taat aturan, ta j petitif dalam
an dan kerja keras.
3.1.1 : i i Q.s. : 48; Q.S. an-

pada aturan,
3.1.2 3 didik mpﬂ“@cﬂtwfku taat k if dalam

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diarapkan dapat :
. Terbiasa membaca Al- Qur’an dengan meyakini bahwa taat pada aturan,
kompetisi dalam kebaikan dan etos kerja sebagai perintah agama.

. Bersikap taat aturan, tanggung jawab kompetitif dalam kebaikan dan kerja keras
sebagai implementasi dari pemahaman Q.s al maidah/5:48; Q.S. an- Nisa/4:59;
dan Q.S. at-Taubah/9:105
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. Membaca Q.s al maidah/5:48; Q.S. an- Nisa/4:59; dan Q.S. at-Taubah/9:105

sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf.
. Menyebutkan arti Q.s al maidah/5:48; Q.S. an- Nisa/4:59; dan Q.S. at-
Taubah/9:105

. Mendemonstrasikan hafalan Q.s al maidah/5:48; Q.S. an- Nisa/4:59; dan Q.S. at-

Taubah/9:105 dengan kaidah tajwi
. Menampilkan contoh peri alam kebaikan dan kerja keras
berdasarkan Q.s al S. an Q.S. at-Taubah/9:105

aidah/5:48;

.S. an- Nisa/4:59; dan
ah/5:48; Q.S. an- Nisa/ : bah/9:105
3. i erkaitan dengan taat, k an dan etos

4, ikmah dan manfaat yang andu da Q. al-

5:48; Q.S. an ; Taubah/9:105
E. Met belajara

kisah
F. Med belajaran

u Siswa Fatﬁkm&&gdl Pekerti

2. Alat/Bahan
- Spidol, Papan Tulis

- Speaker
- Laptop & LCD
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama SIKLUS |

Kegiatan Pendidik

Kegiatan Peserta didik

Alokasi Waktu

Mengintruksikan ketua kelas
untuk menyiapkan

Semua peserta didik siap
dan mengucap salam

2. Berdoa bersama peserta Berdoa bersama
didik dipimpin oleh ketua kelas
3. Pendidik memeriksa 10 menit
kehadiran, kerapian Setiap peserta didik
berpakaian, posisi tempat melaporkan
Kegiatan kegiatan pembelajaran.
Pendahuluan
4. Memberlkgn penguatan awal Memperhatikan _
berupa wejangan atau . . 5 Menit
. penjelasan pendidik
motivasi
peserta didik
5 'Menjelaskan secara singkat | memperhatikan 5 Meni
i - . . enit
materi yang akan diajarkan penyampaian tujuan
pembelajaran
Jumlah 20 menit
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik | Alokasi Waktu
1. Menampilkanwideo tentang p=fpeserta didik menyimak .
; ) . . 5 Menit
bertanggung-jawab video yang ditampilkan
2. Memberikan kesempatan Peserta didik bersiap-siap
_ peserta didik untuk menanggapi video yang 15 Menit
Kegiatan menanggapi video yang telah berlangsung.
Inti ditampilkan
3. Memberikan arahan peserta
didik untuk membaca Q.s al- | peserta didik membaca
maidah/5:48; Q.S. an- al-Qur’an Q.s al- 15 Menit

Nisa/4:59 di bantu dengan
audio visual yang telah
disiapkan

maidah/5:48; Q.S. an-
Nisa/4:59




5 Menceritakan kisah terkait

mengenai Q.s Q.s al-

peserta didik
memperhatikan atau

maidah/5:48; Q.S. an- mencatat hal hal penting 40 menit
Nisa/4:59 dengan seksama
6 Memberikan kesempatan Peserta didik mulai 20 menit
peserta didik untuk bertanya | Menyiapkan pertanyaan
95 Menit
Jumlah
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta didik | Alokasi Waktu
1. Menyampaikan kesimpulan | Peserta didik menyimak
dari seluruh materi yang atau mencatat
dipelajari kesimpulan materi
2. Pemberian tugas untuk 10 menit
Kegiatan mencari kisah sesuai yang - :
Penutup terkandung didalam Q.s al- ItZ’uegsaesrt;ailg Idklt;: erzink)gr:nak
maidah/5:48; Q.S. an-
Nisa/4:59
3. Menyampaikan pokok peserta didik menyimak 5 menit
bah_asan pada pertemuan penyampaian
berikutnya
4. Pendidik' menutup .
pembelajaran dengan peserta didik membaca
mengajak siswa bersamias doa sebelum pertemuan 5 Menit
sama mengucapkan bacaan | Selesai dipimpin oleh
hamdalah. ketua kelas
20 Menit

Jumlah




2. Pertemuan kedua SIKLUS |

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta didik | Alokasi Waktu
1. Mengintruksikan ketua kelas | Semua peserta didik siap
untuk menyiapkan dan mengucap salam
2. Berdoa bersama peserta Berdoa bersama
didik dipimpin oleh ketua kelas
3. Pendidik memeriksa 10 menit
kehadiran, kerapian Setiap peserta didik
berpakaian, posisi tempat melaporkan
) duduk disesuaikan dengan kehadirannya
Kegiatan kegiatan pembelajaran.
Pendahuluan
5. L\)/Iemberlkgn penguatan awal Memperhatikan _
erupa wejangan atau enielasan pendidik 5 Menit
motivasi pen) P
peserta didik
6 Menjelaskan secara singkat | memperhatikan i
. . . . 5 Menit
materi yang akan diajarkan penyampaian tujuan
pembelajaran
Jumlah 20 menit

Kegiatan
Inti

Kegiatan Pendidik

Kegiatan Peserta Didik

Alokasi Waktu

1. Mempersilahkan peserta didik
untuksmenceritakanssebuah

Reserta didik bersiap-siap

kisah'terkait mengenal Taat menceritakan kisah 30 Menit
kepada Allah SWT
2. Menyampaikan makna yang | peserta didik menyimak 20 Menit
terkandung dalam Kisah yang | gyan mencatat yang perlu ent
disampaikan peserta didik
4. Memberikan arahan untuk eserta didik membaca
membaca Q.s At- Taubah/9 pQ s At- Taubah/9 :105 15 Menit
:105 ' '
7 Menampilkan video terkait | peserta didik 5 menit

mengenai kerja keras

memperhatikan dengan




seksama

8 Menyampaikan makna yang
terkandung didalam video
tersebut.

Peserta didik menyimak
dengan penyampaian
pendidik

25 menit

E PAREPARE

Kegiatan
Penutup

Jumlah

ru
ri

an refleksi dari
yang telah
akan sebagai bahan
untuk perbaikan
selanjutnya.

3.

yampaikan pokok

bahasan/pada pertemuan
berikut
tugas

pembelajaran de

somindo FNEE b, IRpsels

Jumlah

v

5 Pendidik menutur |

95 Menit

10 menit

peserta didik
penyampaian
encatat tuga

5 menit

peserta didik
doa sebelum y
ai dipimpg

5 Menit
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20 Menit
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H. Penilaian

Observasi e Lembar observasi

Tes tertulis | e  Uraian
s (mandiri atau kelompok)

-~ NSTITUTE PAREPARE

Peneliti
VY

Noviyanti
14.1100.041

13l

PAREPARE
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS 11

Nama Sekolah/Madrasah : SMK Negeri 1 Parepare

Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam

Kelas/Smt . Sebelas (XI) / Genap

Materi Pokok : ah/5:48; Q.S.an-Nisa/4:59;danQ.S.at-

Alokasi Waktu
Jumlah Pertemuan

B.

K1-1 ayati dan : an agama V:

K1-2 Juli, santun,
Responsip
solusi atas
ktif dengan
liri sebagai

K1-3 : i da en

bcedural dal , teknologi,
aniora (FA\HE\mﬂaEebangsa 2garaan dan
: T . N
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
K1-4 : Mengolah , menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah

keilmuan
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator
4.1. Mendemonstrasikan hafalan Q.s al- Q.s al maidah/5:48; Q.S. an-

Nisa/4:59; dan Q.S. at-Taubah/9:105 dengan fasih dan lancar

4.2. Menyajikan keterkaitan antara perintah berkompetisi dalam kebaikan
dengan kepatuhan terhadap
maidah/5:48; Q.S. an

entun Allah Sesuai dengan pesan .s al
Q.S. at-Taubah/9:105

2.3 Indikator:
4.1.1. Peserta did endemonstrasikan 2.5 al- Q.s al maidah/5:48;

n lancar

perkompetisi

pembelajaran, peserta
Qur’an dengan mey vada aturan,
aikan dan etos kerja sebagai per aga

dalam kebai

at aturan, tan
plementasi d aidah/5:48;

kerja keras
- Nisa/4:59;

10.

11.

Taubah/9:105

12. Mendemonstrasikan hafalan Q.s al maidah/5:48; Q.S. an- Nisa/4:59; dan Q.S. at-
Taubah/9:105 dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf.

13. Menampilkan contoh perilaku taat kompetitif dalam kebaikan dan kerja keras
berdasarkan Q.s al maidah/5:48; Q.S. an- Nisa/4:59; dan Q.S. at-Taubah/9:105
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14. Menyajikan keterkaitan antara perintah berkompetisi dalam kebaikan dengan

kepatuhan terhadap ketentuan Allah sesuai dengan pesan Q.s al maidah/5:48;

Q.S. an- Nisa/4:59; dan Q.S. at-Taubah/9:105

D. Materi Pembelajaran (rincian dari Materi Pokok)
5. Q.s al maidah/5:48; Q.S. an- Nisa/4:59; dan Q.S. at-Taubah/9:105

6. Makna isi Q.s al maidah/5:48; Q
. Makna hadits yang berkai

Kegiatan
Pendahuluan

. Mengintruksikan k

untuk menyiapkan

an- Nisa/4:59; dan Q.S. at-Taubah/9:105
kompetisi dalam kebaikan dan etos

Semua peserta didik siap
dan mengucap salam

. Berdoa bersama peserta

didik

Berdoa bersama
dipimpin oleh ketua kelas

. Pendidik memeriksa

kehadiran, kerapian
berpakaian, posisi tempat

Setiap peserta didik
melaporkan
kehadirannya

10 menit

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE




duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.

6. Memberikan penguatan awal Memperhatikan
berupa wejangan atau np - 5 Menit
A penjelasan pendidik
motivasi
peserta didik
7 Menjelaskan secara singkat | memperhatikan .
. L . . 5 Menit
materi yang akan diajarkan penyampaian tujuan
pembelajaran
Jumlah 20 menit
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik | Alokasi Waktu
3. Menampilkan video inspiratif | peserta didik menyimak 5 Menit
tentang penghapal al-qur’an | video yang ditampilkan
5. Memberikan kesempatan Peserta didik bersiap-siap
peserta didik untuk menanggapi video yang 15 Menit
menanggapi video yang telah berlangsung:
ditampilkan
6. Memberikanarahan peserta eserta didik membaca
Kegiatan didik untuk menyetor hafalan gl-Q an Q.5 al-
Inti al-Qur’an Q.sal- <t an. ) 40 Menit
) W maidah/5:48; Q.S. an-
maidah/5:48; Q.S. an- Nisa/459
Nisa/4:59 '
9 Memberikan peseria didik -
kesempatan untuk peserta d'd'.k 25 menit
. : memperhatikan
menyampaikan sebuah kisah
10 Memberikan kesempatan Peserta didik mulai _
peserta didik untuk menyiapkan tanggapan / 10 menit
menanggapi Kisah tersebut pertanyaan
95 Menit

Jumlah




Kegiatan
Penutup

Menyampaikan kesimpulan
dari seluruh materi yang
dipelajari

Peserta didik menyimak
atau mencatat
kesimpulan materi

6. Melakukan refleks
kegiatan yang

Merefleksi hasil
pembelajaran yang telah
elajari

engucapkan bacaan
h.

Kegiatan
Pendahuluan

PARE

10 menit

5 menit

Jumlah

5 Menit

[ ISLAMIC INSTITUTE

berpakaian, posisi té
duduk disesuaikan
kegiatan pembelajaran.

Semua pesert:
dan mengucay
5 Zieon
Setiap peserta didik

melaporkan
kehadirannya

10 menit




7. Memberikan penguatan awal

Memperhatikan

beru_pa wejangan atau oenjelasan pendidik 5 Menit
motivasi
peserta didik
8 Menjelaskan secara singkat memperhatikan i
. . . . 5 Menit
materi yang akan diajarkan penyampaian tujuan
pembelajaran
Jumlah 20 menit
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik | Alokasi Waktu
1. Menyampaikan keterkaitan
antara perintah berkompetisi
B ha2ikan derfan eserta didik menyimak
kepatuhan terhadap P y .
. dengan seksama dan 30 Menit
ketentuan Allah sesuai mencatat van i EEEh
dengan pesan al-Qur’an Q.s yangp g
al-maidah/5:48; Q.S. an-
Nisa/4:59. At-Taubah/9:105
. ) Peserta didik
Inti peserta didik untuk beftanya | nertanyaan
3. Menampilkan Video kisah Peserta didik menyimak .
] . . N 5 Menit
inspiratif video kisah inspiratif
4. Memberikanpeserta didik
kesempatan untuk - . .
menanggapi video Kisah peserta didik. menanggapi 20 menit
imspiratif
5. Memberikan arafanpeserta | peserta didik mulai _
didik untuk mneyetor hafalan | persiap untuk menghafal 25 menit
Q.s at- Taubah /9 : 105
95 Menit

Jumlah




Kegiatan
Penutup

1. Menyampaikan kesimpulan

dari seluruh materi yang atau mencatat
dipelajari kesimpulan materi

Peserta didik menyimak

2. Melakukan refleks
kegiatan yang

engucapkan bacaan
h.

Merefleksi hasil

ajari

pembelajaran yang telah

10 menit

PARE

5 menit

5 Menit

ISLAMIC INSTITUTE

Jumlah

20 Menit

Tes tr

Peneliti

Mo

Noviyanti

NIM. 14.1100.041
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Kisah Lugman Hakim dalam Mendidik Anaknya

Lugman Hakim memiliki keistimewaan yang mendapat anugerah dari Allah
Swt, yakni berupa ilmu hikmah. IImu sangat berguna bagi kepribadian manusia yang

pada gilirannya akan bermanfaat bagi orang di sekitarnya, juga bagi alam semesta.

Dalam sebuah kesem an mengajari puteranya dengan

kehidupan nyata di ten berkata, ”Wahai putraku!

Lakukanlah hal-hal datangkan kebaika ma dan duniamu. Terus
ongan dan
ua lega dan

terima.

”Wahai ikan.”

masyarakat
untuk gatlah sulit.

Bahkan

Selalu s

tun keledai.
Sekelo ereka- aneh
tersebut, segera berkomentar mencaci: "Anak kecil itu menuntun keledai, sedang
orang tuanya duduk nyaman di atas keledai. Alangkah congkak dan sombongnya

orang tua itu.” Lugman pun berkata: “Puteraku, coba dengar, apa yang mereka

katakan.”
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Lugman lalu bergantian dengan puteranya, kini giliran Lugman yang
menuntun keledai, dan puteranya naik di atasnya. Mereka melanjutkan perjalanan

hingga bertemu sekelompok orang.

Tak pelak, orang-ora ngkat bicara setelah menangkap

pemandangan yang tak lah, anak kecil itu menaiki
keledai, sementara menuntunnya. Sungguh,

a puteranya:

aiki keledai

orang yang

Mereka berjalan ka S ada hewan,”

sindir s g yang meli ; akan, wahai

kembali melanjutkan perjalanan. Terak ali, mereka berjalan kaki bersama, sambil

menuntun keledai.

”Subhanallah! Lihat, dua orang itu menuntun keledai bersama, padahal
keledai itu sehat dan kuat. Kenapa mereka tidak menaikinya saja? Ahh, betapa

bodohnya mereka.”
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”Dengarlah apa yang mereka katakan! Bukankah telah aku katakan padamu?
Lakukan apa yang bermanfaat bagimu dan jangan kau hiraukan orang lain. Aku harap

2

kau bisa mengambil pelajaran dari perjalanan ini,” kata Lugman mengakhiri

perjalanan bersama puteranya.

Cerita kebijaksanaan L dapat dipetik hikmahnya, bahwa
manusia haruslah menjadi

dan kokoh.

emiliki pendirian yang teguh

lekang oleh
panas. entasikan di

dalam a

PAREPARE
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KISAH Rasulullah bertemu dengan Tukang Batu

DIRIWAYATKAN pada saat itu Rasulullah baru tiba dari Tabuk, peperangan

dengan bangsa Romawi yang kerap m ar ancaman pada kaum muslimin. Banyak

sahabat yang ikut beserta N n ini. Tidak ada yang tertinggal
kecuali orang-orang ya
Saat mende adinah, di salah sat lan, Rasulullah berjumpa
dengan tukang batu
tersebut uh, kulitnya n 3 : ¢ atahari.

) itupun bertanya, Kenap

awab, Ya Rasulullah, pe mbelah batu

setiap h : itu saya jual ke pasar, Inya s nakan untuk
membe a, karena itulah tangan ar.

lah adalah manusia paling mulia,. tetapi orang aling mulia
tersebut melihat tangan si tuke ang kasar karena nafkah yang
halal, R menggengg .f!ﬁ iumnya seray.

yadun la amatsaha naru rll RaEangan yan akan pernah
disentu i neraka selama-lamanya.

aisy, tangan
para Pemimpin Khabilah, Raja atau Siapapun. Sejarah mencatat hanya putrinya
Fatimah Az Zahra dan tukang batu itulah yang pernah dicium oleh Rasulullah.
Padahal tangan tukang batu yang dicium oleh Rasulullah justru tangan yang
telapaknya melepuh dan kasar, kapalan, karena membelah batu dan karena kerja

keras.
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Suatu ketika seorang laki-laki melintas di hadapan Rasulullah. Orang itu di
kenal sebagai pekerja yang giat dan tangkas. Para sahabat kemudian berkata, Wahai
Rasulullah, andai bekerja seperti dilakukan orang itu dapat digolongkan jihad di jalan

Allah (Fi sabilillah), maka alangkah baiknya. Mendengar itu Rasul pun menjawab,

Kalau ia bekerja untuk ang masih kecil, maka itu fi

sabilillah; kalau ia be menghidupi ke g tuanya yang sudah lanjut

usia, maka itu fi sah alau ia bekerja untuk gan dirinya sendiri agar

Drang menyadari
2 tel angan sebagian dari lebih jauh
keh a menjadi mundur. R 3 tin terhadap

Z

telah ditunai

DS sded 3 B (NS s
Terjemahnya :
Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan. Agar kamu dapat

pergi kian kemari di jalan-jalan yang luas
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“Siapa saja pada malam hari bersusah payah dalam mencari rejeki yang

halal, malam itu ia diampuni”. (HR. lbnu Asakir dari Anas)

“Siapa saja pada sore hari bersusah payah dalam bekerja, maka sore itu ia

diampuni.” (HR. Thab
“Tidak ada ya makan sesuatu makanan,

selain mak asil usahanya. Da hnya Nabiyullah Daud,

dosa itu, ada apus dengan
aka para sahabat pun : yang dapat
i Rasulullah? Beliau m : bayah dalam

. Bukhari)

afkah untuk janya, maka

Jalla”. (HR. /
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RIWAYAT HIDUP PENULIS
Noviyanti. Lahir di Kota Parepare. Pada tanggal 14 mei
1996 , tepatnya pada hari Selasa. Penulis memiliki orang

tua lengkap yaitu Ayah yang bernama Muh Nasir, serta Ibu

melanjutkan
tahun 2008

Negeri 1 (SMKN 1) Pa
September 2014 penul
ri (IAIN) program S1 Ju i \dab

mahasiswi

an Imajinasi
patan  wakil
yang minat
sejak tahun

banyak berkontribusi logi cerpen,

sebelas
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